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BAB V 
KESIMPULAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa faktor-faktor yang menjadi penyebab kredit 

bermasalah di PT Taspen (Persero) Cabang Gorontalo yaitu terdiri dari 

faktor ekstern PKBL yang berasal dari pihak debitur dan kreditur. Adapun 

yang menjadi faktor penyebab kredit bermasalah dari pihak debitur yaitu 

Itikad tidak baik debitur, menurunnya usaha debitur mengakibatkan 

turunnya kemampuan debitur untuk membayar angsuran, debitur tidak 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk mengelola 

usaha, sehingga usaha debitur tidak berjalan baik, ketidakjujuran debitur 

dalam penggunaan kredit untuk produktif menjadi kredit konsumtif yang 

tidak sesuai dengan tujuan semula dalam perjanjian kredit. Kemudian yang 

menjadi faktor penyebab kredit bermasalah dari pihak kreditur yaitu 

kekurangmampuan petugas bank/lembaga keuangan dalam pengelolaan 

pemberian kredit mulai dari pengajuan permohonan sampai pencairan 

kredit, kelemahan dan kurang efektifnya petugas bank/lembaga keuangan 

membina debitur, sehingga debitur mudah memanfaatkan celah ini untuk 

mencoba melakukan pelanggran maupun ingkar janji (wanprestasi). 

Berdasarkan dari kedua faktor penyebab tersebut, yang paling 

mendominasi adalah debitur tidak mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup untuk mengelola usaha, sehingga usaha debitur 

tidak berjalan baik dengan presentase sebesar 50%. 
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5.2 Saran 

Saran untuk menyelesaikan kredit bermasalah PT Taspen (Persero) : 

1. Untuk pelaksanaan peminjaman pihak taspen harus lebih 

memperhatikan para calon debitur yang akan dipinjamkan 

dananya. 

2. Agar dilakukan pembinaan kepada calon debitur untuk 

menjalankan usahanya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menjalankan usaha. Bagaimana cara menangani piutang yang 

belum terbayar. Dengan ada pengetahuan yang diberika oleh PT 

Taspen para debitur akan sangat terbantu. 

3. Dalam penelitian selanjutnya, tidak hanya berfokus pada 

sekedar menemukan faktor kredit bermasalah terhadap kreditur 

dan debitur. Namun, bisa menemukan faktor-faktor yang lain 

yang terjadi dilapangan. 
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